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Penelitian skripsi ini membahas tentang sistem jual beli biji kakao di Desa 
Padang Alai Kecamatan Panti Selatan Kabupaten Pasaman Timur. Judul ini 
penulis angkat di karenakan dalam sistem jual beli biji kakao terdapat 
permasalahan yaitu adanya ketidakjelasan pengemasan kakao dalam jual beli dan 
sistemnya yang tidak sesuai dengan tuntunan syari’at Islam. 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem jual beli 
kakao, bagaimana  respon Petani dan Toke terhadap  sistem jual beli kakao, dan 
bagaimana sistem jual beli kakao di Desa Padang Alai Kecamatan Panti Selatan 
Kabupaten Pasaman Timur perspektif fiqh muamalah. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian hukum yuridis empiris yang mana penelitian ini berdasarkan 
suatu pendekatan yang mengacu pada peraturan-peraturan tertulis untuk kemudian 
dilihat bagaimana implementasikannya di lapangan. Adapun teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu Observasi, wawancara, Angket/kuisioner, kajian 
pustaka, dan dokumentasi. Kemudian data yang sudah dianalisa dengan 
menggunakan teori metode deskriptif kualitatif. Metode yang menggambarkan 
atau mengungkapkan fakta yang apa adanya sesuai dengan kenyataan yang 
diamati, yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas sehingga dapat di 
ambil kesimpulan secara tepat sesuai dengan pokok permasalahan. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem jual beli biji kakao 
di Desa Padang Alai termasuk kedalam Gharar , yaitu adanya ketidakjelasan yang 
mengandung unsur kecurangan dan penipuan dalam pengemasan kakao. Praktik 
sistem jual beli kakao ini adanya penipuan terhadap toke, menurut penulis, dalam 
melakukan praktek jual beli sebaiknya petani berlaku jujur. Dalam melakukan 
pengemasan kakao tidak ada kecurangan maupun penipuan terhadap toke dan 
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 1 
BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Fiqh pada mula berarti pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh 
ajaran agama, baik berupa akidah, akhlak maupun amaliah (ibadah), yakni sama 
dengan arti Syari’ah Islamiyah. Namun pada perkembangan selanjutnya, fiqih 
diartikan sebagai
1
 bagian dari syari’ah Islamiyah, yaitu pengetahuan tentang 
hukum syari’ah Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah 
dewasa dan berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil yang terinci. Fiqih bersifat 
ijtihadi dan zhanni. Pada perkembangan selanjutnya, istilah fiqih sering 
dirangkaikan dengan kata al-Islami sehingga terangkai Al-Fiqh Al-Islami, yang 
sering diterjemahkan dengan hukum Islam yang memiliki cakupan sangat luas. 
Muamalah berarti saling bertindak, saling berbuat dan saling beramal. Fiqh 
muamalah adalah aturan-aturan hukum Allah SWT yang ditujukan untuk 
mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan atau urusan yang berkaitan 
dengan urusan duniawi dan sosial kemasyarakatan. Muamalah adalah semua akad 
yang membolehkan manusia saling menukar manfaat. Muamalah juga adalah 




                                                             
1
 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 13.  
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Muamalah dalam Islam mempunyai posisi dan peran sangat signifikan,  
karena ia merupakan bagian penting dari hidup dan kehidupan manusia  
muamalah sangat menentukan keberlangsungan hidup manusia dan kehidupan 
masyarakat. Fiqih muamalah dalam Islam berlandaskan pada asa-asas dan kaidah 
umum. Asas dan kaidah yang masih bersifat umum ini memberi ruang gerak yang 
bebas bagi para mujtahid dan teoriti hukum Islam. 
Hukum dasar muamalah adalah halal. Dengan prinsip ini Islam 
memberikan peluang dan kebebasan kepada umatnya untuk berkreasi dalam 
bermuamalah dan mengembangkan aktifitas ekonomi. Fiqih muamalah dalam 
Islam bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan.
3
 Landasan prinsip kebebasan 
dalam bermuamalah telah ditetapkan dalam Al-Qur’an, As-Sunnah dan ijtihad 
ulama. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah (5):1 
                            
                           
”Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan ternak 
dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). 
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 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 




Firman Allah dalam surat Al-An’am (6):145 
                               
                                
                 
“Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi. Karena sesungguhnya semua itu kotor atau 
binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam 
keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”. 
 
Pada prinsip muamalah, Allah SWT memberikan kebebasan kepada umat 
Islam untuk mengembangkan model dalam muamalah, baik akad maupun 
produknya. Umat Islam diberi kebebasan untuk membuat syarat-syarat tertentu 
dalam bertransaksi, namun jangan sampai kebebasan tersebut dapat merugikan 
salah satu pihakyang melakukan transaksi. Dalam transaksi muamalah juga Allah 
melarang berbuat zalim, dlam konteks muamalah adalah melakukan sesuatu yang 
seharusnya dilakukan atau melakukan sesuatu yang terlarang dan meninggalkan 
sesuatu yang seharusnya dilakukan. 
Zalim bertentangan dengan syariat Islam, karena Islam selalu mengajarkan 
keadilan, termasuk dalam hal muamalah. Allah SWT juga melarang gharar atau 
larangan melakukan penipuan. Gharar berarti ketidakjelasan sifat sesuatu, dalam 








Muamalah merupakan transaksi  yang setiap umat muslim dituntut untuk 
selalu jujur dan adil serta bersih dalam berakad. Untuk menghindari kemudharatan 
antara kedua belah pihak yang berakad. Diantara sekian banyak aspek muamalah 
dalam bertransaksi, salah satu macam bentuk transaksi muamalah adalah jual beli. 
Jual beli adalah memindahkan hak milik terhadap benda dengan akad saling 
mengganti. Pada prakteknya jual beli merupakan adanya dua belah pihak yang 




Diantara banyak aspek kerjasama dan perhubungan manusia, maka 
muamalah jual beli termasuk salah satu diantaranya. Bahkan aspek ini amat 
penting peranannya dalam meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Setiap 
orang akan mengalami kesulitan dalam memenuhi hajat hidupnya jika tidak 
bekerjasama dengan orang lain.
6
 
Terdapat berbagai jenis transaksi jual beli, jual beli yang dimaksud seperti 
jual beli hasil pertanian, hasil pertambangan, karya seni seniman, yang dilakukan 
oleh dua orang yang berakad. Indonesia dikenal sebagai Negara yang agraris 
kurang lebih 60% penduduknya bekerja dalam bidang pertanian.
7
 Budaya 
tanaman dan ternak yang menjadi kebudayaan yang telah diturunkan dari generasi 
                                                             
4
 Ibid., h. 16. 
5
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah Sistem Transaksi Dalam Fiqh Islam 
(Jakarta: Amzah, 2014), h. 23. 
6
 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2015),h. 1. 
7
Abbas Tjakra Wiralaksana dan M. Cuhaya Soeriatatmadja, Usaha Tani, (Jakarta: 




ke generasi. Pertanian mempunyai peran yang sangat penting dalam suatu 
perekonomian bagi Bangsa Indonesia. Pertanian merupakan pendapatan utama 
dan sumber devisa Negara.  
Tanaman kakao (theobroma cacao L) berasal dari hutan tropis yang 
menyebar di meksiko selatan, Brazil, sampai ke bahama, populasi terbanyak dan 
di duga sebagai pusatnya adalah wilayah Amazon, dari daerah ini kemudian 
menyebar keberbagai daerah seperti Venezuela, Ekuadaor, Peru dan beberapa 
Negara Asia dan Afrika. Besarnya sumbangan kegiatan perkebunan rakyat 
terhadap kemajuan sub sector perkebunan kakao dalam menunjang 
berkembangnya sektor pertanian di provinsi Sumatera Barat, diharapkan dapat 
membuat petani kakao bisa lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil 
produksinya, sehingga kakao Sumatera Barat tetap menjadi pilihan ekspor yang 
menguntungkan bagi Negara. Salah satu daerah di provinsi Sumatera Barat yang 
menjadikan kakao sebagai komoditi perkebunan andalan adalah Kabupaten 
Pasaman Timur. 
Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan Indonesia 
dengan volume produksi terbesar kelima setelah kelapa sawit, kelapa, karet, dan 
tebu. Pada tahun 2001 produksi kakao Indonesia mencapai 480.000 ton sehingga 
menempatkan Indonesia sebagai produsen kakao biji terbesar ketiga didunia 
setelah pantai Gading dan Ghana. Perkebunan menjadi pusat perhatian pemerintah 
terutama dengan menggalakkan program “revitalisasi perkebunan” sebagai upaya 




satu yang dikenal dalam perekonomian yang mendominasi hasil pertanian di 
Indonesia. 
Areal perkebunan kakao yang ada di Indonesia pada tahun 2002 tercatat 
seluas 914.051 hektar (ha). Perkebunan kakao tersebut sebagian besar (87,4%) 
yang dikelola oleh rakyat dan selebihnya 6,0% dikelola oleh perkebunan besar 
Negara serta 6,7% perkebuanan besar swasta. Tanaman kakao merupakan salah 
satu dari sekian banyaknya tanaman yang mempunyai peluang cukup besar bagi 
perdegangan, baik diluar maupun didalam negeri komoditi kakao di masa yang 
akan datang diharapkan akan dapat menduduki tempat yang sejajar dengan 
komoditi karet dengan kelapa sawit, komoditi kakao mempunyai peluang 
dipasaran ekspor, sehingga dapat meningkatkan devisa suatu Negara. 
Untuk itu pemerintah berusaha meningkatkan dan menumbuh 
kembangkannya, usaha-usaha yang akan dilaksanakannya yaitu antara lain 
perluasan areal, rehabilitas, intensifikasi dan disverfikasi.
8
 Saat sekarang ini 
komoditas non migas mempunyai arti penting dalam ekspor Indonesia, karena 
meupakan salah satu bidang usaha sebagai sumber penghidupan bagi rakyat. 
Sektor perkebunan merupakan andalan bagi pemerintah juga petani, dan 
tanaman perkebunan yang potensial serta paling banyak ditanam oleh masyarakat 
adalah kakao. Penanaman kakao sangat meningkat, karena adanya kebijakan 
kelompok tani disetiap daerah di Indonesia untuk menjadikan tanaman kakao 
sebagai tanaman prioritas. Disamping peningkatan area tanam, peningkatan juga 
dapat dipacu melalui peningkatan produktifitas. Adanya peningkatan program 
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kakao, bagi petani merupakan langkah nyata untuk ikut memajukan agribisnis 
kakao. 
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan pernah bisa lepas untuk 
berhubungan dengan orang kain dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Kebutuhan hidup manusia sangatlah beragam, sehingga terkadang 
secara pribadi ia tidak akan mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya kecuali 
dengan cara berhubungan dengan orang lain. Hak dan kewajiban merupakan 
sesuatu yang akan menjadi milik semua orang yang tidak akan pernah bisa lepas 
dari kehidupan setiap insan, ketika mereka saling berhubungan dengan orang lain, 
maka akan timbul hak dan kewajiban yang akan menjadi pengikat antara 
keduanya. Dimana jual beli ketika terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak 
yang telah tercapai akan muncul lagi hak dan kewajiban, yakni hak pembeli untuk 
menerima barang yang sudah menjadi miliknya, dan kewajiban bagi penjual untuk 
menyerahkan barangnya kepada pihak yang pembeli, atau kewajiban pembeli 
untuk menyerahkan barang (uang) yang sudah disepakati oleh pihak penjual 
tersebut dan hak penjual untuk menerima harga barang (uang) tersebut.
9
 
Kemudian salah satu cara manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
yaitu dengan cara melakukan transaksi jual beli, dengan prinsip jual beli yang bisa 
(halal) dilakukan selama tidak melanggar aturan syariah Islam, bahkan 
perdagangan dianggap sebagai pekerjaan yang sangat mulia apabila dilakukan 
dengan cara yang jujur serta tidak mengandung unsur tipuan dari salah satu pihak 
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yang bertransaksi. Objek jual beli berupa barang yang diperjual-belikan dan uang 
pengganti barang tersebut.  
Jual beli sebagai bagian dari muamalah mempunyai hukum yang jelas, 
baik dari Al-Qur’an, As-Sunnah dan telah menjadi Ijma’ ulama dan kaum 
muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar muamalah, akan tetapi menjadi 
salah satu media untuk melakukan kegiatan untuk saling tolong menolong sesama 
manusia. Dalam prakteknya jual beli harus dilakukan dengan jujur, tidak 
menzalimi salah satu pihak dalam bertransaksi. Allah telah menetapkan dasar jual 
beli yang jelas untuk keselamatan umat muslim dalam berniaga maupun 
bertransaksi. 
Dalam jual beli hendaknya disertai rasa jujur sehingga ada nilai 
manfaatnya. Kejujuran akan mendatangkan keberkahan bagi para pedagang. 
Misalnya mengukur, menakar, dan menimbang, semuanya ditegakkan dengan 
jujur, tidak curang. Apabila berjanji untuk ditepatinya, dan apabila diberi amanah 
ditunaikannya dengan baik. Pedagang yang demikian itu akan diridhai Allah 
SWT, dan pedagang yang jujur akan banyak pelanggannya. Sebaliknya, pedagang 
yang curang sekalipun mendatangkan keuntungan yang besar, namun tidak 




Sebagai salah satu bentuk transaksi, dalam jual beli harus ada beberapa hal 
agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Rukun jual beli yang paling ditegaskan 
adalah adanya ijab dan qabul, maka jika telah terjadi ijab, disitu jual beli telah 
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dianggap berlangsung. Tentunya dengan adanya ijab, pasti ditemukan hal-hal 




Jual beli merupakan suatu perjanjian dengan tukar menukar benda atau 
barang yang mempunyai nilai yang sama atau sukarela antar kedua belah pihak 
yang sedang melakukan transaksi jual beli tersebut. Dimana yang satu menerima 
benda-benda dan yang satunya memberikan benda-benda yang sudah disepakati 
kedua belah pihak. 
Jika ingin menghalalkan jual beli maka yang melakukan jual beli harus 
terlepas dari unsur gharar (ketidakjelasan), riba serta terbebas dari cara yang batil. 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an dalam surat An-Nisa (4):29 
                        
                           
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”. 
 
Di Desa Padang Alai, sebagian besar mata pencarian penduduknya 
bermata pencaharian sebagai petani kakao. Dan ada juga yang berprofesi sebagai 
tengkulak atau yang lebih sering disebut dengan toke, kebanyakan dari toke 
tersebut merupakan orang yang mempunyai modal besar untuk menampung 
semua hasil panen dari petani. Menjadi seorang toke tidak hanya bermodalkan 
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besar, melainkan menjadi seorang toke juga memiliki tanggung jawab yang cukup 




Adapun yang menjadi permasalahan dalam praktik sistem jual beli kakao 
di Desa Padang Alai adalah cara petani dalam pengemasan kakao dan cara toke 
dalam pelaksanaan penetapan harga untuk tingkat kering kakao. Dalam 
pengemasan, tingkat kering tidak sesuai dan tidak pas berdasarkan keterangan dari 
beberapa toke.  
Dari uraian diatas, kemungkinan dalam sistem jual beli kakao adanya salah 
satu pihak yang dirugikan dalam proses pengemasan kakao, Maka berdasarkan 
dari latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
melalui skripsi dengan judul “Sistem Jual Beli Biji Kakao di Desa Padang Alai  
Perspektif Fiqh Muamalah”. 
 
B. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu diadakan pembatasan 
masalah yang akan diteliti. Penelitian ini difokuskan pada sistem jual beli 
kakao,bagaimana respon petani dan toke terhadap sistem jual beli biji kakao dan 
bagaimana sistem jual beli biji kakao perspektif fiqh muamalah di Desa Padang 
Alai Kecamatan Panti Selatan Kabupaten Pasaman Timur tahun 2021. 
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C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sistem jual beli biji kakao di Desa Padang Alai Kecamatan Panti 
Selatan Kabupaten Pasaman Timur tahun 2021? 
2. Bagaimana sistem jual beli biji kakao di desa Padang Alai perspektif fiqh 
muamalah? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang diatas maka secara 
umum mempunyai tujuan dan kegunaan dalam penulisan skripsi antara lain: 
1. Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui sistem jual beli biji kakao di Desa Padang Alai 
Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Timur. 
b. Untuk mengetahui sistem jual beli biji kakao di desa Padang Alai 
perspektif fiqh muamalah. 
2. Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk melengkapi tugas-tugas penulis sebagai syarat untuk mendapatkan 
gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syari’ah dan Hukum di Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya khazanah, 
intelektual dan menambah wawasan dan cakrawala berfikir serta sebagai 





E. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, jenis penelitian yang digunakan 
pada tulisan ini adalah penelitian hukum yuridis empiris yang mana penelitian 
ini berdasarkan pendekatan yang mengacu pada peraturan peraturan tertulis 
untuk kemudian dilihat bagaimana implementasiaknnya dilapangan. 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilaksanakan di 
Desa Padang Alai, Kecamatan Panti Selatan, Kabupaten Pasaman Timur. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun subjek penelitian ini adalah petani dan toke.  Sedangkan objek 
dari penelitian ini adalah sistem jual beli kakao mentah di Desa Padang Alai 
Kecamatan Panti Selatan Kabupaten Pasaman Timur perspektif Fiqh 
Muamalah. 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik dari objek yang 
diteliti. Pengertian lain dari populasi adalah keseluruhan atau totalitas objek 
psikologis yang dibatasi oleh kriteria tertentu.
13
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah orang-orang yang berprofesi sebagai Petani dan Toke, berdasarkan 
hasil wawancara dengan Ketua Desa di Padang Alai Kecamatan Panti Selatan. 
Berdasarkan informasi yang didapatkan bahwa petani dan toke berasal dari 
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Desa Padang Alai. Populasi petani kakao sebanyak 10% yaitu 23 orang dan 
populasi sebagai toke kakao sebanyak 4 orang.
14
 
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki populasi tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
purpose sampling, yaitu metode yang menggunakan kriteria yang telah dipilih 
oleh peneliti dalam memilih sampel serta berdasarkan tujuan penelitian.
15
 
Sampel terdiri atas petani kakao sebanyak 23 orang dan populasi sebagai toke 
kakao sebanyak 4 orang. 
5. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua sumber 
data yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh dari lapangan.
16
 Yang 
terdiri observasi, wawancara dan angket kepada petani dan toke di Desa 
Padang Alai Kecamatan Panti Selatan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku dan 
literature-literatur lain yang berkaitan dengan penelitian. Data sekunder 
diperoleh dari tulisan-tulisan yang berkaitan dengan pembahasan 
penelitian. 
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6. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan langsung ke lapangan 
mengenai masalah yang diteliti. 
b. Wawancara, penulis melakukan wawancara secara langsung sebagai 
teknik pengumpulan data untuk menemukan jawaban permasalahan 
secara lebih terbuka, narasumber diminta pendapat, dan ide-idenya 
terkait permasalahan yang dibahas.
17
  
c. Angket atau kuisioner, adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 




d. Dokumentasi, yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 




7. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan deskriptif kualitatif yaitu 
setelah semua data berhasil dikumpulkan, maka penulis menjelaskan secara 
rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami 
secara jelas kesimpulan akhirnya. 
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8. Metode Penulisan 
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data 
tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut:  
Metode penulisan yang digunakan adalah: 
a. Deskriptif, yaitu menggunakan uraian diatas fakta yang diambil dengan 
apa adanya. 
b. Induktif, yaitu menggabungkan data-data yang bersifat khusus yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti kemudian dianalisa dan ditarik 
kesimpulan yang bersifat umum. 
c. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti kemudian ditarik kesimpulan yang 
bersifat khusus. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang 
dibahas, penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana antara bab yang satu 
dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan dengan uraian sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
 Pada bab pendahuluan yang membahas berbagai gambaran singkat 
dan mencapai tujuan penulisan yang meliputi: latar belakang 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 





BAB II :  LOKASI PENELITIAN 
 Pada bab ini membahas tentang geografis, demografis, agama, 
pendidikan, keadaan sosial, keadaan di Desa Padang Alai, 
Kecamatan Panti Selatan, Kabupaten Pasaman. 
BAB III :  TEORI TENTANG KAKAO DAN SISTEM JUAL BELI 
 Bab ini menjelaskan tentang deskriptif jual beli dan dasar hukum 
jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, 
hikmah jual beli pada umumnya, deskripsi kakao dan dasar hukum 
menimbang dalam Islam. 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan tentang proses pengemasan dalam sistem jual 
beli kakao mentah di Desa Padang Alai Kecamatan Panti dan 
proses pengemasan kakao mentah dalam sistem jual beli.  
BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 
 Merupakan kesimpulan dari pembahasan kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan saran sebagai perbaikan dalam kekurangan 










GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran umum Desa Padang Alai Kecamatan Panti Selatan Kabupaten 
Pasaman Timur  
Desa Padang Alai adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Panti 
Selatan Kabupaten Pasaman Timur. Kabupaten Pasaman timur adalah salah satu 
Kabupaten di Provinsi Sumatera Barat Indonesia. Ibu Kota Kabupaten ini terletak 
di Lubuk Sikaping. Kata Pasaman berasal dari Gunung Pasaman. Pasaman yang 
diambil dari bahasa Minangkabau yang berarti persamaan. Hal ini merujuk kepada 
masyarakat yang heterogen yang ada di Kabupaten Pasaman ini. Sedangkan dalam 
bahasa Mandailing  terdapat kata pasaman yang memiliki arti yang sama dengan 
bahasa Minangkabau.visi dari Kabupaten Pasaman adalah “ Trewujudnya 
Masyarakat Kabupaten Pasaman Yang Sejahtera, Agamais dan Berbudaya”. 
Adapun letak Geografis Desa Padang Alai dengan Desa yang lain   adalah: 
1. Sebelah Utara Desa Padang Alai berbatasan dengan Objek Wisata Rimbo 
Panti. 
2. Sebelah Selatan Desa Padang Alai berbatsan dengan Desa Petok. 
3. Sebelah Barat Desa Padang Alai Berbatasan dengan Lahan Pertanian 
masyarakat setempat. 





1. Letak Geografis Kabupaten Pasaman Timur 
Secara Geografis dilintasi Khatulistiwa dan berada pada 0 55’ Lintang 
Utara sampai Lintang Selatan dan 00 45’’ Bujur Timur sampai 100 21’ Bujur 
Barat. Ketinggian antara 50 meter sampai dengan 2.240 meter di atas 
permukaan laut. Pada beberapa Kecamatan terdapat beberapa gunung seperti 
Gunung Ambun di Bonjol, Gunung Sigapuak dan Kulabu di Dua Koto. 
Malenggang Rao dan Gunung Tambin yang merupakan gunung tertinggi 
diwilayah ini terletak di Kecamatan Lubuk Sikaping. 
Pasaman timur merupakan Pemekaran dari Kabupaten Pasaman 
bagian Timur. Kabupaten Pasaman terletak dibagian Utara dari Propinsi 
Sumatera Barat yang berbatasan dengan Sumatera Utara di bagian Utara dan 
di bagian Selatan berbatasan dengan Kabupaten Agam, Di Barat berbatasan 
dengan Pasaman Barat dan  Di Timur berbatasan dengan Provinsi Riau dan 
Kabupaten Lima Puluh Kota. Kabupaten Pasaman Timur merupakan salah 
satu dari 19 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera Barat, dengan 
luas Wilayah 3.947.63 Km2 yang terdiri dari 12 Kecamatan dan 32 Nagari. 
2. Kemiringan  
Di Kabupaten Pasaman Timur bentuk bentang alamnya cukup 
beragam jenis kemiringan yang paling dominan membentuk bentang alam 
ialah kemiringan dari 40%, yaitu terbentan seluas 267.650,85 Ha atau 
mencapai 67,80% dari luas Kabupaten. Lereng sangat terjal tersebut berada di 
Kecamatan Rao Utara, Rao, Rao Selatan, Mapat Tunggul dan Mapat Tunggul 




berada di Kecamatan Tigo Nagari, Bonjol, Lubuk Sikaping, Panti, Padang 
Alai, Padang Gelugur, sebagian kecil Rao Selatan dan Kecamatan Duo Koto. 
Adapun tingkat kelerengan lainnya juga masih dapat bisa dijadikan lahan 
untuk bertani adalah 8-15% dan 15-25% relative tidak terlalu luas, yaitu 
masing-masing 3,03% dan 4,88% dari luas wilayah. 
3. Iklim  
Rata – rata curah hujan di Kabupaten Pasaman pada tahun 2021 
menurun dibandingkan tahun 2020. Kemarau panjang melanda dimulai bulan 
Februari. Menurut catatan beberapa stasiun berita tv yang ada di sejumlah 
wilayah kecamatan tercatat rata-rata 5,97 mm/bulan dan jika dilihat dari 
bulan-bulan yang frekuensi hari hujan  terbanyak adalah pada bulan Maret 
dan Mei yaitu berkisar antara 9-13 hari. 
4. Jenis tanah 
Secara umum jenis  tanah yang terdapat di Kabupaten Pasaman Timur 
adalah Litosol dari bahan Alluvial batuan beku pegunungan Vulkanik, 
Pedsolik 27 merah kuning, Latosol dan Litosol dari batuan beku endapan 
metamorf pada pegunungan patahan yang tinggi. Jenis tanah yang relative 
luas di Kabupaten Pasaman Timur adalah jenis Litosol dan Pedzolik Merah 
Kuning, yaitu masing-masing 106.619 Ha atau 27,01% dan 103.988 Ha atau 
27,34% dari luas wilayah tekstur tanah yang terdapat di Kabupaten Pasamaan 
Timur pada umumnya di dominasi oleh tekstur halus, yang tersebar di setiap 
kecamatan. Sedangkan klasifikasi tekstur lainnya hanya sebagian kecil, 




5. Hidrologi   
Di wilayah Kabupaten Pasaman Timur banyak terdapat sungai, baik 
sungai besar maupun sungai kecil, Yang tersebar di setiap Kecamatan. 
Beberapa sungai besar yang penting adalah Batang Sumpur, Batang Masang, 
Batang Pasaman, Batang Tibawan, Batang Sontang, Batang Asik, Batang 
Bindalik, Batang Alahan Panjang dan Batang Kampar. Kecamatan Tigo 
Nagari merupakan Kecamatan yang paling banyak sungainya (51 sungai) dan 
di ikuti oleh Kecamatan Bonjol (29 sungai). Sungai-sungai yang terdapat di 
Kecamatan Mapat Tunggul merupakan daerah hulu sungai-sungai besar yang 
mengalir ke wilayah Provinsi Riau dan Kabupaten 50 Kota. 
6. Demografis atau Kependudukan 
Kependudukan merupakan faktor yang sangat penting bagi 
pembangunan di suatu wilayah. Pengolahan lahan pertanian yang tepat 
berdampak positif terhadap Pertumbuhan Perekonomian suatu wilayah. Di 
Kecamatan Panti Selatan Pertumbukan ekonomi yang baik meningkatkan 
kesejahteraan sosial masyarakat disetiap wilayah.  Berkaitan dengan arus 
migrasi yang memadai kota-kota besar, perlu meningkatkan hasil pertanisan 
yang tujuannya diharapkan dapat menekan laju urbanisasi. Kepadatan 
Penduduk Kabupaten Pasaman pada tahun 2015, jumlah penduduk Kabupaten 
Pasaman adalah 269.883 jiwa, dengan luas wilayah 3,947,63 km2. Secara 
rinci mengenai jumlah Penduduk di seluruh Kecamatan dapat dilihat dalam 






Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kabupaten 











1 Bonjol 25.232 6.383 131 
2 Tigo Nagari 23.836 7.795 66 
3 Lubuk Sikaping 45.726 7.621 132 
4 Duo Koto 28.583 14.292 79 
5 Panti 34.014 34.014 160 
6 Padang Gelugur 21.961 21.961 237 
7 Rao 23.458 11.729 99 
8 Mapat Tunggul 8.579 2.860 14 
9 Rao Selatan 24.056 8.019 71 
10 Rao Utara 10.312 3.437 17 
 Jumlah 269.883 8.243 67 
 Sumber Data: Kabupaten Pasaman Dalam Angka 2021.
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B. Demografis Desa Padang Alai 
 Demografis Desa Padang Alai dapat diketahui menurut data statistik 
tahun 2021 tercatat luas wilayah berjumlah , orbitrasi, dan jumlah penduduk Desa 
Padang Alai berjumlah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 2.2 
Luas Wilayah Desa Padang Alai 
No Wilayah Luas Persentase 
1. Pemukiman 156 ha 21,6% 
2. Perkebunan 400 ha 55,4% 
3. Persawahan 160 ha 22,1% 
4. Hutan -ha 0 % 
5. Rawa-rawa -ha 0% 
6. Sekolah 1 ha 0,13% 
7. Jalan 3 ha 0,41% 
8. Lapangan bola 
voli 
0,5 ha 0,069% 
9. Lapangan futsal 0,5 ha 0,069% 
jumlah  721 ha 100% 
Sumber Data: Kantor Wali Nagari Panti Selatan, tahun 2021.
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Melihat tabel diatas dapat diketahui bahwa luas wilayah di Desa Padang 
Alai lebih luas untuk lahan pertanian/perkebunan yaitu 400 ha atau 55,4%, 
kemudian untuk wilayah pemukiman 156 ha atau 21,6%, wilayah pertanian 
persawahan 160 ha atau 22,1%, wilayah hutan 0 %, wilayah rawa-rawa 0%, 
wilayah seklah 1 ha atau 0,13%,wilayah untuk jalan 3 ha atau 0,41%, wilayah 
lapangan bola voli 0,5 ha atau 0,069% dan wilayah untuk lapangan futsal 0,5 ha 
atau 0,069%. 
Tabel 2.3 
Orbitrasi Desa Padang Alai 
No Orbitrasi Waktu 
1. Jarak ke ibukota kecamatan terdekat 7 Km 
2. Lama jarak tempuh ke ibukota kecamatan 10 menit 
3. Jarak ibukota kabupaten 26 Km 
4. Lama jarak tempuh ke ibu kota kebupaten 45 menit 
            Sumber Data: Kantor Wali Nagari Kecamatan Panti Selatan, tahun 2021.
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Dapat kita lihat pada tabel di atas tentang orbitrasi Desa Padang Alai yaitu 
jarak ke ibu kota kecamatan terdekat yaitu sejauh 7 Km, lama jarak tempuh ke ibu 
kota kecamatan dalam waktu 10 menit, jarak ke ibu kota kabupaten sejauh 26 Km, 
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Jumlah penduduk Desa Padang Alai  
berdasarkan jenis Kelamin 
 
No Jenis  Jumlah  
1. Kepala Keluarga 350 KK 
2. Laki-Laki 657 orang 
3. Perempuan  624 orang 
 Jumlah laki-laki dan perempuan 1281 orang 
      Sumber Data: Kantor Wali Nagari Panti Selatan, tahun 2021.
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Melihat tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk terdapat 350 
KK ( kartu keluarga), bahwa penduduk yang berjenis kelamin laki-laki lebih besar 
yaitu 657 jiwa, dari penduduk yang berjenis kelamin perempuan yang berjumlah 
624 jiwa. Dengan demikian dapat diketahui masyarakat desa Padang Alai  
perbandingan antara penduduk yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 
berbeda selisih sekitar 33 jiwa. 
Penduduk Desa Padang Alai dengan jumlah 1281 jiwa terdiri dari berbagai 
suku yaitu: suku jawa, suku sunda, suku mandailing, suku minang, suku melayu. 
Adapun suku yang pertama kali mendiami atau menempati Desa itu adalah suku 
Minang dan Mandailing. 
 
C. Keadaan Sosial 
1. Lembaga Pendidikan 
Pendidikan mempunyai makna sangat penting dalam kehidupan 
manusia, terutama meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Di Desa Padang 
Alai terdapat beberapa sarana dan prasarana pendidikan, dilihat pada tabel 
berikut ini: 
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Lembaga Pendidikan Di Desa Padang Alai 
No  Tingkat Pendidikan Jumlah  
1. TK DAN MDA 2 buah/Lokasi di bagian 
timur desa 
2. SD/MI 1 buah/Lokasi di inti desa 
3. PESANTREN 1 buah/ Lokasi di bagian 
barat desa 
4. SLTP/SMP - 
5. SLTA/SMA - 
6. Lain-lain - 




Sarana pendidikan di Desa Padang Alai sampai saat ini memiliki 2 buah 
gedung TK/MDA, 1 buah Sekolah Dasar (SD/MI) dan 1 buah Pesantren. Di 
Desa Padang Alai ini belum adanya Sekolah Menengah Pertama 
(SMP/SLTP/MTS) dan Sekolah Menengah Atas (SMA/SLTA/MA).  
2. Pendidikan 
Tabel 2.6 
Pendidikan Masyarakat Di Desa Padang Alai 
 
No  Tingkat Pendidikan Jumlah  
1.  SD/MI 310 orang 
2. SLTP/SMP 270 orang 
3. SLTA/SMA 283 orang 
4. S1/Diploma 52 orang 
5. Pasca Sarjana 9 orang 
6. Putus Sekolah 128 orang 
7. Buta Huruf 6 orang 
8. Pra Sekolah 223 orang 
 Jumlah  1281 orang 
     Sumber Data: Kantor Wali Nagari Panti Selatan, tahun 2021.
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Dapat kita lihat pada tabel di ats jumlah masyarakat yang berpendidikan 
SD/MI berjumlah 310 orang, yang berpendidikan SLTP/SMP berjumlah 270 
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orang, kemudian yang berpendidikan SLTA/SMA berjumlah 283 orang, untuk 
yang berpendidikan SI/Diploma berjumlah 52 orang, yang berpendidkan Pasca 
Sarjana berjumlah 9 orang, masyarakat yang putus sekolah cukup banyak 
yaitu mencapai 128 orang, ada pula beberapa masyarakat yang Buta Huruf 
yaitu 6 orang dan masyarakat yang Pra Sekolah berjumlah 223 orang. 
3. Keagamaan 
Tabel 2.7 
Keagamaan Di Desa Padang Alai 
No  Agama  Jumlah 
penduduk 
Persentase  
1. Islam  1281  100% 
2. Khatolik - 0% 
3. Kristen  - 0% 
4. Hindhu  - 0% 
5. Budha  - 0% 
jumlah  1281  




Adapun jumlah penduduk menurut agama di Desa Padang Alai yang 
secara keseluruhan beragama Islam yaitu 1281 orang atau 100% 
Tabel 2.8 
Data Tempat Ibadah Di Desa Padang Alai 
No Tempat Ibadah Jumlah 
1. Masjid  2 bangunan 
2. Musholla  2 bangunan 
3. Gereja  -bangunan 
4. Pura  -bangunan 
5. Vihara  -bangunan 




Apabila dilihat dari tabel diatas terlihat dengan jelas bahwa masyarakat 
secara keseluruhan beragama Islam yang dominan jumlah sarana tempat 
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ibadahnya yaitu Masjid. Masyarakat yang memeluk agama Khatolik, Kristen, 
Hindhu dan Budha diurutkan selanjurnya. 
Sarana tempat ibadah merupakan suatu gambaran dan perhatian umat 
beragama terutama umat Islam. 
 
D. Keadaan Ekonomi 
1. Pertanian 
Tabel 2.9 
Pertanian Di Desa Padang Alai 
 
No Jenis tanaman Luas lahan 
1. Padi sawah 149 ha 
2. Jagung  - 
3. Tembakau  - 
4. Kakao/coklat 400 ha 
5. Sawit  1 ha 
6. Karet  4 ha 
7. Kelapa  - 
8. Kopi  - 
9. Lain-lain 6 ha 




Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa di Desa Padang Alai hanya 
terdapat beberapa jenis tanaman pertanian dengan luas yang sudah tertera 
di tabel tersebut. Seperti tanaman padi dengan luas 149 ha, kemudian 
tanaman kakao/coklat dengan luas 400 ha, kemudian tanaman sawit 1 ha, 
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2. Struktur Mata Pencaharian 
 Tabel 2.10  
Struktur Mata Pencaharian Di Desa Padang Alai 
  
No Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase 
1. Petani  350 27,3% 
2. Pedagang  37 2,8% 
3. PNS 10 0,78% 
4. Tukang 18 1,40% 
5. Guru  19 1,48% 
6. Bidan/Perawat 4 0,3% 
7. Dokter  1 0,07% 
8. TNI/Polri - 0% 
9. Pensiunan  5 0,39% 
10. Sopir/Angkutan 4 0,3% 
11. Buruh  13 1,01% 
12. Yang tidak jelas 98 7,65% 
13. Yang tidak bekerja 722 56,3% 
 Jumlah  1281 orang 100% 




Untuk memberi gambaran yang lebih terperinci tentang pekerjaan 
dan mata pencaharian masyarakat Desa Padang Alai dapat dilihat dari 
uraian sebagai berikut: 
1. Petani  
Penduduk Desa Padang Alai yang berprofesi sebagai petani sebanyak 
350 jiwa atau 27,3%, potensi pertanian Desa Padang Alai cukup 
memadai dan jenis yang dimiliki masyarakat Desa Padang Alai yaitu: 
kebun kakao, sawah atau padi, karet, sawit dan tanaman lainnya. 
2. Pedagang   
Penduduk Desa Padang Alai yang pekerjaannya sebagai pedagang 
sebanyak 37 atau jiwa 2,8%. 
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Penduduk Desa Padang Alai yang pekerjaannya sebagai PNS sebanyak 
10 jiwa atau 0,78%. 
4. Tukang  
Penduduk Desa Padang Alai yang pekerjaannya sebagai tukang 
sebanyak 18 jiwa atau 1,40%. 
5. Guru  
Penduduk Desa Padang Alai yang pekerjaannya sebagai guru sebanyak 
19 jiwa atau 1,48%. 
6. Bidan/ Perawat 
Penduduk Desa Padang Alai yang pekerjaannya sebagai bidan/perawat 
sebanyak 4 jiwa atau 0,3%. 
7. Dokter  
Penduduk Desa Padang Alai yang pekerjaannya sebagai dokter 
sebanyak 1 jiwa atau 0,07% 
8. TNI/Polri 
Penduduk Desa Padang Alai ada yang bekerja sebagai TNI/Polri. 
9. Pensiunan  
Penduduk Desa Padang Alai yang pekerjaannya sebagai pensiunan 
sebanyak 5 jiwa atau 0,39%. 
10. Sopir/Angkutan 
Penduduk Desa Padang Alai yang pekerjaannya sebagai 




11. Buruh  
Penduduk Desa Padang Alai yang pekerjaannya sebagai buruh 
sebanyak 13 jiwa atau 1,01%. 
12. Yang tidak jelas 
Penduduk Desa Padang Alai yang pekerjaannya tidak jelas sebanyak 
98% atau 7,65%. Yang tidak jelas di sini maksudnya adalah penduduk 
yang memiliki pekerjaan yang tidak jelas atau bisa dikatakan pekerja 
serabutan, mereka tidak mempunyai pekerjaan tetap. 
13. Yang tidak bekerja  
Penduduk Desa Padang Alai yang tidak bekerja sebanyak 722 atau 
56,3%. yang tidak bekerja disini maksudnya adalah yang masih tahap 
pendidikan, kanjut usia (manula), pengangguran dan juga anak-anak. 
Demikian gambaran secara umum mata pencaharian masyarakaat 














A. Pengertian Jual Beli 
Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut al-ba‟I yang menurut 
etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily mengartikannya 
secara bahasa dengan “Menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain”. Kata al-ba‟I 
dalam Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-syira‟ 




Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang dikemukakan 
para ulama fiqh, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing defenisi sama. 
Sayyid Sabiq, mendefinisikan dengan: 
رَاِضى, اَْو نَ ْقُل ِمْلٍك ِبِعَوٍض َعَلى اْلَوْجِو الْ   َمْأُذْوِن ِفْيوِ ُمَباَدلَُة َماٍل ِبَاٍل َعَلى َسِبْيِل الت َّ
Artinya: “Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling 





Dalam definisi di atas terdapat kata “Harta”, “Milik”, “Dengan”, “Ganti” 
dan “Dapat dibenarkan” (al-ma‟dzun fih). Yang dimaksud harta dalam definisi di 
atas yaitu segala yang dimiliki dan bermanfaat, maka dikecualikan yang bukan 
milik dan tidak bermanfaat; yang dimaksud milik agar dapat dibedakan dengan 
yang bukan milik; yang dimaksud dengan ganti agar dapat dibedakan dengan 
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hibah (pemberian); sedangkan yang dimaksud dapat dibenarkan (al-ma‟dzun fih) 
agar dapat dibedakan dengan jual beli yang terlarang.
32
 
Definisi lain dikemukakan oleh ulama Hanafiyah yang dikutip oleh Wahbah 
al-Zuhaily, jual beli adalah: 
ُمَباَدلَُة َماٍل ِبَاٍل َعَلى َوْجٍو ََمُْصْوٍص, َأْو ُمَباَدلَُة َشْيٍئ َمْرُغْوٍب ِفْيِو ِبِْثْل َعَلى َوْجٍو ُمَقيٍَّد 
 ََمُْصْوصٍ 
Artinya: “Saling tukar-menukar harta dengan harta melalui cara tertentu”. 
Atau, “Tukar-menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang 
sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat”. 
 
Dalam definisi ini terkandung pengertian “Cara yang khusus”, yang 
dimaksudkan ulama Hanafiyah dengan kata-kata tersebut adalah melalui ijab dan 
kabul, atau juga boleh melalui saling memberikan barang dan harga dari penjual 
dan pembeli. Di samping itu, harta yang diperjualbelikan harus bermanfaat bagi 
manusia, sehingga bangkai, minuman keras, dan darah tidak termasuk sesuatu 
yang boleh diperjualbelikan, karena benda-benda itu tidak bermanfaat bagi 
muslim. Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjualbelikan, menurut 




B. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat manusia 
mempunyai  landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW. 
Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW. Yang berbicara 
tentang jual beli, antara lain: 








1. QS. Al-Baqarah (2): 275 
  ...          ...           




Ayat ini merujuk pada kehalalan jual beli dan keharaman riba. Ayat ini 
menolak argumen kaum musyrikin yang menentang disyariatkannya jual beli 
dalam Al-Qur’an. Kaum musyrikin tidak mengakui konsep jual beli yang telah 
disyariatkan Allah  dalam Al-Qur’an, dan menganggapnya identik dan sama 
dengan sistem ribawi. Untuk itu, dalam ayat ini, Allah mempertegas legalitas 
dan keabsahan jual beli secara umum, serta menolak dan melarang konsep 
ribawi. Allah adalah zat yang Maha Mengetahui atas hakikat persoalan 
kehidupan. Jika dalam suatu perkara terdapat kemashlahatan dan manfaat, 
maka akan Allah perintahkan untuk melaksanakannya. Dan kemudharatan, 
maka akan Allah cegah dan larang untuk melakukannya. Berdasarkan 
ketentuan ini, kontrak jual beli mendapat pengakuan dan legalitas dari syara’, 
dan sah untuk dioperasionalkan dalam praktik pembiayaan bank syariah.
35
 
2. QS. An-Nisaa’ (4): 29. 
                            
     ...     
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
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Ayat ini merujuk pada perniagaan atau transaksi-transaksi dalam 
muamalah yang dilakukan secara batil. Ayat ini mengindikasikan bahwa Allah 
SWT melarang kaum muslimin untuk memakan harta orang lain secara batil. 
Secara batil dalam konteks ini memiliki arti yang sangat luas, di antaranya 
melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan dengan syara’, seperti halnya 
melakukan transaksi berbasis riba (bunga), transaksi yang bersifat spekulatif 
(maisir, judi), ataupun transaksi yang mengandung unsur gharar (adanya 
uncertainty/risiko dalam transaksi) serta hal-hal lain yang bisa dipersamakan 
dengan itu. 
Ayat ini juga memberikan pemahaman bahwa upaya untuk mendapatkan 
harta tersebut harus dilakukan dengan adanya kerelaan semua pihak dalam 
transaksi, seperti kerelaan semua pihak dalam transaksi, seperti kerelaan 
antara penjual dan pembeli. Dalam kaitannya dengan transaksi jual beli, 




Dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasulullah SAW. Diantaranya 
adalah hadis dari Rifa’ah Ibn Rafi’ bahwa: 
َعْن رِفَاَعَة ْبِن رَاِفٍع َأنَّ النَِّب َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِو َوَسلََّم ُسِئَل َأيُّ اْلَكْسِب َأْطَيُب؟ فَ َقال: َعَمُل 
ُرْوٍر }رواه البزاز   واحلاكم{الرَُّجِل بَِيِدِه وَُكلُّ بَ ْيٍع َمب ْ
Artinya: “Rasulullah SAW ditanya salah seorang sahabat mengenai 
pekerjaan (profesi) apa yang paling baik. Rasulullah ketika itu 
menjawab: Usaha tangan manusia itu sendiri dan setiap jual beli 
yang diberkahi” (HR. Al-Bazar dan Al-Hakim).
38
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Artinya jual beli yang jujur, tanpa diiringi kecurangan-kecurangan 
mendapat berkat dari Allah. Dalam hadis dari Abi Sa’id al-Khudri yang 
diriwayatkan oleh al-Baihaqi, Ibn Majah, dan Ibn Hibban, Rasulullah SAW 
menyatakan: 
َا اْلبَ ْيُع َعْن تَ رَاٍض }   رواه البيهقى {ِإَّنَّ
Artinya: “Jual beli itu didasarkan kepada suka sama suka”.
39
 
Hadis yang diriwayatkan al-Tirmizi, Rasulullah SAW bersabda: 
ُدْوُق األَِمْْيُ َمَع النَّبِيِّ    ْْيَ َعْن َأِبْ َسِعْيٍد َعْن النَِّب َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِو َوَسلََّم التَّاِجُر الصَّ
َهَدآء.  دِّْيِقْْيَ َوالشُّ  َوالصِّ
Artinya: “Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di surga) 




C. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual 
beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalam menentukan rukun jual beli 
terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. 
Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab (ungkapan 
membeli dari pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut 
mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan (riba/taradhi) 
kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur 
kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak 
kelihatan, maka diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah 
pihak yang melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar dalam 
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ijab dan qabul, atau melalui cara saling memberikan barang dan harga barang 
(ta‟athi). 




1.  Ada orang yang berakad atau al-muta‟aqidain (penjual dan pembeli). 
2. Ada shighat (lafal ijab dan qabul) 
3. Ada barang yang dibeli. 
4. Ada nilai tukar pengganti barang. 
Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, dan 
nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun jual beli. 
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan jumhur ulama di atas sebagai berikut:
42
 
1. Syarat-syarat orang yang berakad. 
Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu 
harus memenuhi syarat: 
a. Berakal. Yang dimaksud dengan berakal adalah dapat  membedakan atau 
memilih mana yang terbaik bagi dirinya. Apabila salah satu pihak tidak 
berakal maka jual beli yang diadakan tidak sah.
43
 Oleh sebab itu, jual beli 
yang dilakukan anak kecil yang belum berakal dan orang gila, hukumnya 
tidak sah. Adapun anak kecil yang telah mumayiz, menurut ulama 
Hanafiyah, apabila akad yang dilakukannya membawa keuntungan bagi 
dirinya, seperti menerima hibah, wasiat, dan sedekah, maka akadnya sah. 
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Sebaliknya, apabila akad itu membawa kerugian bagi dirinya, seperti 
meminjamkan hartanya kepada orang lain, memaafkan, atau 
menghibahkannya, maka tindakan hukumnya ini tidak boleh dilaksanakan. 
Apabila transaksi yang dilakukan anak kecil yang telah mumayiz 
mengandung manfaat dan mudarat sekaligus, seperti jual beli, sewa-
menyewa, dan perserikatan dagang, maka transaksi ini hukumnya sah jika 
walinya mengizinkan. Dalam kaitan ini, wali anak kecil yang telah 
mumayiz ini benar-benar mempertimbangkan kemaslahatan anak kecil itu. 
Jumhur ulama berpendirian bahwa orang yang melakukan akad jual 
beli itu harus telah baligh dan berakal. Apabila orang yang berakad itu 
masih mumayiz, maka jual belinya tidak sah, sekalipun mendapat izin dari 
walinya. 
b. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya, seseorang 
tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual 
sekaligus sebagai pembeli. Misalnya, Ahmad menjual sekaligus membeli 
barangnya sendiri, maka jual-belinya tidak sah. 
2. Syarat-syarat yang terkait dengan ijab qabul. 
Para ulama fiqh sepakat bahwa unsur utama dari jual beli yaitu kerelaan 
kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab kabul 
yang dilangsungkan. Menurut mereka ijab dan qabul perlu diungkapkan 
secara jelas dalam transaksi-transaksi yang bersifat mengikat kedua belah 
pihak, seperti akad jual beli, akad sewa-menyewa, dan akad nikah. Terhadap 




waqaf, tidak perlu qabul, karena akad seperti itu cukup dengan ijab saja. 
Bahkan menurut Ibn Taimiyah (ulama fiqh Hanbali) dan ulama lainnya, ijab 
pun tidak diperlukan dalam masalah wakaf.
44
 
Apabila ijab telah diucapkan dalam akad jual beli, maka kepemilikan 
barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik semula. Yaitu barang 
yang dibeli oleh seorang pembeli telah menjadi pemilik si pembeli dan 
sebaliknya.  
Untuk itu, para ulama fiqih mengemukakan bahwa syarat ijab dan 
qabul itu adalah sebagai berikut:
45
 
a. Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal,  menurut jumhur 
ulama, atau telah berakal, menurut ulama Hanafiyah. sesuai dengan 
perbedaan mereka dalam syarat-syarat orang yang melakukan akad yang 
disebutkan di atas. 
b. Qabul sesuai dengan ijab. 
c. Ijab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis, sekiranya para pihak yang 
melakukan transaksi hadir dalam satu tempat secara bersamaan, atau 
berada dalam suatu tempat yang berbeda, namun keduanya saling 
mengetahui. Artinya perbedaan tempat bisa dianggap satu majelis atau 
satu lokasi dan waktu karena berbagai alasan.
46
 Ulama Hanafiyah dan 
Malikiyah mengatakan bahwa antara ijab dan qabul bisa saja diantarai 
oleh waktu, yang diperkirakan bahwa pihak pembeli sempat untuk 
berpikir. Namun, ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa 
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jarak antara ijab dan qabul tidak terlalu lama, yang dapat menimbulkan 
dugaan bahwa objek pembicaraan telah berubah. 
Di zaman modern perwujudan ijab dan qabul tidak lagi diucapkan, 
tetapi dilakukan dengan sikap mengambil barang dan membayar uang dari 
pembeli, serta menerima uang dan menyerahkan barang oleh penjual, 
tanpa ucapan apapun. Misalnya, jual beli yang berlangsung di pasar 
swalayan. Dalam fiqih Islam, jual beli seperti ini disebut dengan ba‟i 
almu‟athah. Jumhur ulama berpendapat bahwa jual beli seperti kebiasaan 
suatu masyarakat disuatu negeri. Karena hal itu telah menunjukan unsur 
ridha dari kedua belah pihak.
47
 
3. Syarat barang yang dijualbelikan 




a. Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual menyatakan 
kesanggupanya untuk mengadakan barang itu. 
b. Dapat bermanfaat dan dapat dimanfaatkan bagi manusia. Oleh sebab itu 
bangkai, khamar dan darah, tidak sah menjadi objek jual beli, karena 
dalam pandangan syara’ benda-benda seperti itu tidak bermanfaat bagi 
Muslim. 
c. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak 
boleh diperjualbelikan. 
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d. Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang 
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 
4. Syarat-syarat nilai tukar 
Terkait dengan masalah nilai tukar ini, para ulama fiqih membedakan 
at-tsaman deengan as-si‟r. Menurut mereka, at-tsaman adalah harga pasar 
yang berlaku di tengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan as-si‟r 
adalah modal yang seharusnya diterima para pedagang sebelum diterima oleh 
konsumen (pemakai).  
Dengan demikian, dapat diartikan bahwa antara harga untuk sesama 
pedagang dengan harga untuk pembeli harus dibedakan, dalam praktik seperti 
ini seperti yang terjadi pada toko grosir yang melayani pembelian eceran dan 
sekala besar.  
Syarat-syarat at-tsaman sebagai berikut:
49
 
a. Harga yang disepakati oleh kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya. 
b. Boleh diserahkan pada waktu akad, apabila harga barang itu diserahkan 
kemudian (berhutang), maka waktu pembayaranya harus jelas. 
c. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang, 
maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamklan 
syara’. 
Di samping syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli di atas, 
para ulama fiqh mengemukakan syarat-syarat lain, yaitu:
50
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a. Syarat sah jual beli. Para ulama fiqh menyatakan bahwa suatu jual beli 
dianggap sah apabila:  
1) Jual beli itu terhindar dari cacat, seperti kriteria barang yang 
diperjualbelikan itu tidak diketahui, baik jenis, kualitas, maupun 
kuantitasnya, jumlah harga tidak jelas, jual beli itu mengandung unsur 
paksaan, tipuan, mudarat, serta adanya syarat-syarat lain yang 
membuat jual beli rusak. 
2) Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka 
barang itu boleh langsung dikuasai pembeli dan harga barang dikuasai 
penjual. Adapun barang tidak bergerak boleh dikuasai pembeli setelah 
surat-menyuratnya diselesaikan sesuai dengan „urf (kebiasaan) 
setempat. 
b. Syarat yang terkait dengan jual beli. Jual beli baru boleh dilaksanakan 
apabila yang berakad mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual beli. 
Misalnya, barang itu milik sendiri (barang yang dijual itu bukan milik 
orang lain, atau hak orang lain terkait dengan barang itu). Akad jual beli 
tidak boleh dilaksanakan apabila orang yang melakukan akad tidak 
memiliki kekuasaan untuk melaksanakan akad. 
c. Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli. Para ulama fiqh 
sepakat bahwa suatu jual beli baru bersifat mengikat apabila jual beli itu 
terbebas dari segala macam khiyar (hak pilih untuk meneruskan atau 
membatalkan jual beli) , apabila jual beli itu masih mempunyai hak khiyar, 




semua syarat jual beli di atas terpenuhi, barulah secara hukum transaksi jual 
beli dianggap sah dan mengikat, dan karenanya pihak penjual dan pembeli 




D. Macam-macam Jual Beli  
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi hukumnya, 
jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan batal menurut 
hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli.  
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat dikemukakan 
pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk:
52
  
ِة َوبَ ْيُع َعْْيٍ َغائَِبٍة ََلْ ُتشَ  مَّ  اِىدْ اْلبُ يُ ْوُع َثالَثٌَة بَ ْيٌع َعْْيٍ ُمَشاَىَدٍة َوبَ ْيُع َشْيٍئ َمْوُصْوٍف ِِف الذَّ
Artinya: “Jual beli itu ada tiga macam: 1) jual beli benda yang kelihatan, 2) 
jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan 3) jual beli 
benda tidak ada.” 
 
1. Jual beli benda yang kelihatan.  
Pada waktu melakukan akad jual beli benda atau barang yang 
diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan 
masyarakat banyak dan boleh dilakukan, seperti membeli beras di pasar. 
2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji.  
Adalah jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, 
salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya 
meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, 
maksudnya adalah perjanjian yang penyerahan barang-barangnya 
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ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah 
ditetapkan ketika akad. 
3. Jual beli benda yang tidak ada.  
Adalah jual beli yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya 
tidak tentu atau masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh 
dari curian atau barang titipan yang akibatnya menimbulkan kerugian salah 
satu pihak. Seperti: menjualbelikan buah-buahan yang putiknya pun belum 




Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga 
bagian, dengan lisan, dengan perantara dan dengan perbuatan. Akad jual beli 
yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan kebanyakan orang. 
Sedangkan bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat merupakan 
pembawaan alami dalam menampakan kehendak. Hal yang dipandang dalam 
akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan 
pernyataan. 
Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan 
istilah mu‟athah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan 
Kabul, seperti seorang yang mengambil rokok yang sudah bertuliskan label 
harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayaran 
kepada penjual. Jual beli dengan cara demikian dilakukan tanpa sighat ijab 
kabul antara penjual dan pembeli, menurut sebagian syafi’iyah tentu hal itu 
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dilarang sebab ijab kabul sebagai rukun jual beli. Tetapi sebagian Syafi’iyah 
lainnya, seperti Imam Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan 
sehari-hari dengan cara yang demikian, yakni tanpa ijab qabul terlebih dahulu.  
Selain pembelian di atas, jual beli ada yang dibolehkan dan ada yang 




Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut: 
1. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala, 
bangkai, dan khamar (minum-minuman yang memabukkan). 
 
َ َوَرُسْولَُو َحرََّم بَ ْيَع  ِ صلى هللا َعَلْيِو َو سلم قَاَل ِإنَّ اَّللَّ َعْن َجابٍِر رض َانَّ َرُسْوَل اَّللَّ
َتِة َواخلِْنزِْيِر َوأْلَْصَناِم }رواه البخارى   ومسلم{اخلَْمِر َو اْلَمي ْ
Artinya: “Dari Jabir r.a, Rasulallah Saw. Bersabda, sesungguhnya Allah dan 
Rasul-nya telah mengharamkan menjual khamar (arak), bangkai, 




2. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba jantan dan 
betina agar dapat memperoleh keturunan. Jual beli ini haram hukumnya 
karena Rasulullah Saw bersabda: 
ِ صلى هللا َعَلْيِو َو سلم  َعْسِب  َعنْ َعِن اْبِن ُعَمَر رض قَاَل نَ َهى َرُسْوَل اَّللَّ
 الَفْحِل}رواه البخارى{
 
Artinya: “Dari ibnu Umar r.a berkata: Rasulullah saw. Telah melarang 
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3. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. Jual beli 
seperti ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak tampak. 
َلِة  َعِن اْبِن ُعَمَر رض قَاَل اَنَّ  ِ صلى هللا َعَلْيِو َو سلم نَ َهى َعُن بَ ْيِع َحْبَل احلَب ْ َرُسْوَل اَّللَّ
 }رواه البخارى ومسلم{
Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a. rasulullah Saw. Telah melarang penjualan 
sesuatu yang masih dalam kandungan induknya” (Riwayat 
Bukhari dan Muslim). 
 
4. Jual beli dengan muhaqallah. Baqalah berarti tanah, sawah, dan kebun. 
Maksud muhaqallah di sini adalah menjual tanam-tanaman yang masih di 
ladang atau di sawah (ijon) atau menjual kebun tanah ladang dengan makanan 
yang telah disukat dan diketahui jumlahnya.
57
 Para ulama sepakat mengenai 
keharaman ba‟i al-muhaqalah, karena jual beli ini mengandung riba dan 
gharar. Alasannya adalah disebabkan tidak dapat diketahuinya barang yang 
sejenis dalam hal ukuran atau jumlah, begitu juga samar terhadap barang yang 




5. Jual beli dengan mukhadarah, yaitu menjual buah-buahan yang belum pantas 
untuk dipanen, seperti menjual buah rambutan yang masih hijau, mangga yang 
masih kecil dan yang lainnya. Hal ini dilarang karena masih samar, dalam 
artian mungkin saja buah itu jatuh tertiup angin kencang atau yang lainnya 
sebelum diambil oleh pembeli. 
6. Jual beli dengan mulamassah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh 
(memegang), misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di 
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waktu malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti telah 
membeli kain tersebut. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan 
kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. 
Iman Asy-Syafi’i menjelaskan alasan batalnya akad karena ada 
penggantungan dan tidak memakai shighat syar’i. Dan Al-Asnawi 
menjelaskan bahwa jika dia menjadikan memegang (lams) sebagai syarat, 
maka batalnya akad karena ada penggantungan, dan jika dia menjadikan 
memegang sebagai jual beli, maka karena tidak ada shighat. Adapun ucapan: 
“Jika kamu memegangnya, maka saya telah menjual kepadamu” kemudian 
diterima oleh pihak yang lain, walaupun ada ijab dan qabul namun ada syarat 
yang rusak yaitu memegang (menyentuh).
59
 
7. Jual beli dengan munabazah, yaitu jual beli secara lempar melempar, seperti 
orang berkata “Lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti ku lempar 
pula apa yang ada padaku”. Setelah terjadi lempar-melempar, terjadilah jual 
beli. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan kabul. 
8. Jual beli dengan muzabanah, Al-Muzabanah berasal dari kalimat al-zabni, 
menurut bahasa berarti "Menolak". Dinamakan demikian karena penolakan 
akan mendatangkan perselisihan. Sedangkan menurut istilah, al-muzabanah 
adalah menjual batang kurma dengan beberapa wasaq (60 gantang) kurma, 
menjual anggur dengan kismis. Dengan kata lain, bai‟ al-muzabanah ialah 
setiap sesuatu barang yang tidak bisa diketahui jumlah dan timbangannya, 
kemudian dijual hanya dikira-kira saja. 
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Menurut Imam Syafi’i, menjual sesuatu yang tidak diketahui jumlahnya 
atau jenisnya dapat berimplikasi kepada riba. Demikian juga menurut 
pendapat jumhur ulama.
60
 Jual beli dengan muzabanah yaitu menjual buah 
yang basah dengan buah yang kering, seperti menjual padi kering dengan 
bayaran padi basah, sedangkan ukuranya dengan dikilo sehinga akan 




ِ  أََنسٍ َعِن  َُحاقَ َلِة َواْلُمَحاَضرَِة َواْلُماَلَمَسِة َواْلُمَناَبَذِة  رض قَاَل نَ َهى َرُسْوَل اَّللَّ
َعِن ادل
 }رواه البخارى{َواْلُمزَابَ َنِة 
 
Artinya: “Dari Anas r.a, ia berkata; Rasulullah SAW. melarang jual beli 
muhaqallah, mukhadzarah, mulammassah, munabazah, dan 
muzabanah” (Riwayat Bukhari). 
 
9. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan terjadi 
penipuan, seperti penjualan ikan yang masih di kolam. Secara operasional 
pihak yang bertransaksi tidak memiliki kepastian terhadap objek transaksi, 
baik kualitas, kuantitas, harga, maupun waktu penyerahannya, sehingga pihak 
kedua dirugikan. Gharar dilarang dalam Islam sebagaimana hadis Rasulullah 
SAW dari Ibnu Umar:
62
 
ِ صَ  نَ َهى و الرتمذي  }رواه مسلمبَ ْيِع اْلَغَرِر  َعنْ  مَ لَّ َعَلْيِو َو سَ  ى هللاُ لَّ َرُسْوَل اَّللَّ
 {والنسائي
Artinya: “Rasulullah SAW melarang jual beli yang mengandung gharar.” 
(HR. Muslim, Tirmidzi, dan Nasa’i). 
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a. Gharar terjadi pada akad mu‟awadhah (transaksi bisnis) 
Gharar tidak boleh untuk transaksi bisnis: 
1) Gharar dalam akad-akad bisnis (mu‟awadhah maliyah) dilarang karena 
merugikan dan menghilangkan unsur rela sama rela. 
2) Gharar dalam akad-akad sosial (akad-akad tabarru‟at) dibolehkan 
karena tidak merugikan dan ada toleransi dari pihak akad yang lain.
64
 
b. Termasuk gharar berat 
Menurut para ulama, gharar itu berbeda-beda jenis dan tingkatnya, ada 




1) Gharar berat: gharar yang bisa dihindarkan dan merugikan pihak akad. 
2) Gharar ringan: gharar yang tidak bisa dihindarkan.66 
c. Gharar terjadi pada objek akad 
Gharar yang diharamkan adalah gharar yang terjadi pada objek akad. 
Sedangkan gharar yang terjadi pada pelengkap objek akad itu dibolehkan. 
Yang menentukan keduanya adalah kesepakatan atau „urf.
67
 
d. Tidak ada kebutuhan (hajat) syar’i terhadap akad. 
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Hajat (kebutuhan): kondisi yang diperkirakan satu pihak mendapatkan 




Ada beberapa jual beli yang dilarang oleh agama, tetapi sah hukumnya, 
tetapi orang yang melakukanya mendapat dosa. Jual beli tersebut antara lain:
69
 
1. Menemui orang desa sebelum mereka masuk ke pasar untuk membeli 
benda-bendanya sebelum dengan harga semurah murahnya, sebelum 
mereka tau harga pasaran, kemudian ia jual dengan harga setinggi-
tingginya. 
2. Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain.  
3. Jual beli dengan najasyi, ialah seorang menambah atau melebihi harga 
temannya dengan maksud memancing-mancing orang agar orang itu mau 
membeli barang kawannya. 
4. Menjual di atas penjualan orang lain. 
 
E. Hikmah Jual Beli Pada Umumnya 
Hidup bermasyarakat merupakan karakter manusia yang telah Allah SWT. 
ciptakan sejak diciptakannya lelaki dan perempuan, kemudian berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar saling mengenal di antara mereka. Kemudian Allah SWT. 
menitipkan mereka naluri tolong-menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Seandainya tidak disyariatkan sebuah jalan yang adil untuk memenuhi kebutuhan 
mereka, tentunya akan menimbulkan kemudaratan dan kerusakan bagi kehidupan 
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mereka, terutama orang yang lemah. Untuk menjembatani hal tersebut, maka 
Allah Swt. mensyariatkan jual beli sebagai jalan yang adil tersebut.
70
  
Allah SWT mensyari’atkan suatu jual beli sebagai pemberian keluangan 
dan keleluasaan kepada hamba-hambanya, karena semua manusia secara pribadi 
mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan seperti ini 
tak pernah putus selama manusia masih hidup. Tak seorangpun yang dapat 
memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu manusia dituntut berhubungan satu 
sama lainnya. Dalam hubungan ini, tak ada satu hal pun yang lebih sempurna 
daripada saling tukar, di mana seseorang memberikan apa yang ia miliki untuk 





F. Pengertian Pengemasan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata pengemasan 
adalah proses, cara, perbuatan mengemasi. Pengemasan berasal dari kata dasar 
kemas, pengemasan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga 
pengemasan dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda 
dan segala yang dibendakan. 
Pengertian pengemasan menurut para ahli: 
1. Menurut kotler (2005:230) pengemasan adalah kegiatan merancang dan 
memproduksi wadah atau bungkus sebagai sebuah produk.  
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2.  Menurut Swatha mengartikan (2005:139) pembukusan adalah kegiatan-
kegiatan umun dan perencanaan barang yang melibatkan penentuan desain 
pembuatan bungkus atau kemasan suatu barang. 
3. Menurut Roddriguez (2008), pengemasan atau kemasan aktif adalah kemasan 
yang merubah kondisi dari bahan pangan dengan penambahan senyaw a aktif 
sehingga mampu memperpanjang umur simpan bahan pangan atau barang. 
4. Danger (1992: 49), pengemasan adalah proses memberi wadah atau 
pembungkus untuk menyiapkan barang menjadi siap untuk di tranportasika, di 
distribusikan, di simpan, dijual, dan dipakai. Adanya wadah atau pembungkus 
dapat mencegah kerusakan, melindungi produk. 
Pengemasan menurut. 
 
G. Dasar hukum pengemasan dalam Islam 
  Kebebasan individu dalam melaksanakan kegiatan ekonomi terikat oleh 
ketentuan agama Islam yang ada dalam Al-Qur’an dan hadis. Jual beli sebagai 
salah satu kegiatan dalam aktivitas perekonomian sangat dianjurkan untuk berlaku 
adil dan jujur di dalam kegiatan tersebut. Setiap pedagang melakukan pengemasan 
produk sebelum diperjualbelikan. Pengemasan bertujuan untuk memudahkan 
proses transaksi antara pihak pembeli dan penjual. Dalam proses pengemasan, 
produk harus sesuai dengan yang di harapkan oleh pembeli. Penjual tidak boleh 
menipu atau melakukan kecurangan seperti mencampur produk yang baik dan 
yang rusak atau cacat.  Dan dikemukakan dalam sabda Rasulullah SAW:  




قَا َعْن َحِكْيِم ْبِن ِحزَاٍم َعْن النَِّبِّ َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِو َوَسلَّم قَاَل اْلبَ يَِّعاِن ِِبخْلَِياِر َما َلَْ يَ تَ َفرَّ 
َنا بُورَِك ذَلَُما ِف  َق بَ رََكُة بَ ْيِعِهَما. فَِإْن َصَدقَا َوبَ ي َّ  بَ ْيِعِهَما َو َكَتَما ُمُِ
Artinya: “Diriwayatkan oleh Hakim bin Hizam, dari Nabi bersabda: Penjual 
dan pembeli mempunyai hak untuk memilih selama mereka belum 
berpisah. Apabila keduanya jujur dan jelas dalam jual belinya, 
maka keduanya akan mendapatk an keberkahan jual beli itu. 
Sebaliknya apabila keduanya bohong dan menyembunyikan, maka 




اَّللَُّ َعَلْيِو َوَسلَّم اَنَُّو ُُيْدَُع ِف اْلبُ يُ وِْع  َعْن اْبن ُعَمَر قَاَل: ذََكَر َرُجٌل لَِرُسْوِل اَّللَُّ َصلَّى
فَ َقاَل َرُسْوُل اَّللَُّ َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِو َوَسلَّم َمْن َِبيَ ْعَت فَ ُقْل اَل ِخالَبََة َفَكاَن ِإَذا َِبَيَع يَ ُقْوُل 
 الَ ِخَيابََة. }رواه مسلم{ 
Artinya: “Diriwayatkan oleh Ibnu Umar,  dia berkata,”Ada seseorang laki-
laki pernah menyebutkan kepada Rasulullah SAW bahwa dia 
sedang ditipu dalam jual beli, kemudian Rasulullah SAW berkata: 
Siapa yang jual beli dengan kamu, maka katakanlah jangan 
menipu. Kemudian dia setiap kali melakukan jual beli selalu 




ُهَما: َأنَّ َرُجاًل ذََكَر لِلنَِّبِّ  اَّللَُّ َوَعْنُو َرِضَي  أَنَُّو ُُيْدَُع ِف اْلبُ ُيوِع, َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِو َوَسلَّم  َعن ْ
 فَ َقاَل: )ِإَذا َِبيَ ْعَت فَ ُقْل: الَ ِخالَبََة( }راوه البخاري{ 
Artinya: “Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar r.a bahwa seorang laki-laki 
yang tertipu dalam jual beli melapor kepada Nabi Saw., kemudian 
beliau bersabda: “Apabila kau berjual beli katakanlah, „Tidak 




Dari hadis di atas dapat diambil suatu pemahaman bahwasanya jual beli 
yang tidak bersih dilarang oleh agama Islam seperti kecurangan/penipuan. Serta 
dianjurkan untuk bermurah hati dan jujur dalam jual beli agar mendapatkan 
keberkahan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan penelitian dan analisis tentang pembahasan di atas, 
maka penulis dapat menyimpulkan : 
1. Proses pengemasan buah dalam transaksijual beli kakao di Desa Padang Alai 
Kecamatan Panti Selatan terdapat kecurangan yang dapat merugikan toke. 
Cara petani dalam melaksanakan proses pengemasan buah kakao tidak sesuai 
dengan kualitas yang diharapkan dan sering petani melakukan pencampuran 
kakao yang kering dan yang masih basah. Dengan pengemasan meletakkan 
kakao yang kering dibagian atas karung goni dan yang masih basah di bagian 
bawah karung goni tatapi petani mengatakan ini kering secara keseluruhan. 
Toke tidak selalu memeriksa kakao secara keseluruhan dalam karung goni 
karna banyak petani  yang menjual kakao kepadanya. Tanggapan toke 
mengenai perihal kecurangan  dalam pengemasan kakao cukup beragam, 
namun pada dasarnya kebanyakan toke kakao merasa cukup dirugikan, 
mereka tidak setuju dengan cara petani melakukan pengemasan kakao yang 
tidak sesuai dengan standar kering yang sama oleh kurs kakao internasional. 
2. Proses penimbangan buah dalam transaksi jual beli kakao perspektif fiqh 
muamalah di Desa Padang Alai Kecamatan Panti Selatan ini tidak sesuai 
dengan prinsip prinsip jual beli. Menurut penulis sistem pengemasan yang 
dilakukan tidak sesuai dengan syariat islam, hal ini dibuktikan dengan 




(gharar) dalam pengemasan buah kakao terhadap toke. Hukum islam 
melarang setiap transaksi jual beli yang mengandung unsur penipuan, 
kecurangan, termasuk di dalamnya ketidakjelasan terhadap pengemasan 
barang. Praktek seperti ini mengakibatkan dampak yang sangat buruk  dalam 
jual beli islam yaitu timbulnya ketidak percayaan, dan Allah Swt memberikan 
ancaman yang berat terhadap perilaku curang dalam pengemasan barang yang 
mengakibatkan kerugian bagi orang lain.  
 
B. Saran 
Melihat dari kenyataan yang terjadi di Desa Padang Alai Kecamatan Panti Selatan 
tentang pelaksanaan pengemasan dalam jual beli buah kakao penulis 
menyarankan: 
1. Diharapkan kepada petani kakao agar lebih banyak menetahui tentang 
pelaksanaan jual beli menurut syari’at Islam yang sebenarnya dan tidak lagi 
melakukan transaksi jual beli yang bertentangan dengan syari’at Islam agar 
salin tolong menolong sehingga terjalin kehidupan ekonomi yang baik dan 
sehat. 
2. Dan di harapkan juga kepada petani kakao agar tidak melakukan 
ketidakjelasan dan kecurangan dalam melakukan pengemasan buah kakao. 
Harus sesuaikan standar pengemasan dengan jenis kering yang sama dalam 
setiap melakukan pengemasan sesuai dengan standar yang ditetapkan toke. 
Demikianlah yang dapat penulis sampaikan untuk menjawab persoalan yang 
terjadi. Dan kepada Allah Swt jauh kita kembalikan persoalan ini, karena 
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 
 
INSTRUMEN WAWANCARA 
SISTEM JULAL BELI KAKAO MENTAH  
PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH 
Nama   : 
Tanggal wawancara : 
Bersama pihak toke kakao. 
1. Sudah berapa lama Bapak menjadi toke kakao? 
2. Apa yang mendasari Bapak ingin berprofesi sebagai toke? 
3. Apakah para petani menjual kakao kepada bapak? 
4. Apakah Bapak mengetahui tentang sistem jual beli islam? 
5. Bagaimana sistem jual beli kakao yang bapak terapkan? 
6. Bagaimana proses jual beli kakao yang bapak lakukan? 
7. Apakah Bapak pernah melakukan penjemputan dan pengemasan kakao 
sendiri kerumah petani? 
8. Apakah petani melakukan pengemasan dan pengangkutan kakao secara 
mandiri? 
9. Bagaimana prosedur bapak dalam menentukan kakao yang kering dan yang 
belum kering? 
10. Bagaimana tanggapan Bapak terhadap pengemasan yang dilakukan petani? 





12. Apakah Bapak juga membeli hasil panen petani selain kakao?  
13. Apakah Bapak mempunyai kriteria dalam membeli kakao? 
14. Darimanakah dasar Bapak dalam menetapkan harga kakao? 
15. Bagaimana tindakan Bapak terhadap turunnya harga kakao menurut harga 
kurs internasional kakao terhadap petani? 
16. Apa saja kendala Bapak selama menjadi toke? 
17. Apa sanksi bagi petani ketika melakukan kecurangan berupa adanya 
pencampuran kakao yang basah dan kering dalam pengemasan kakao? 
18. Berapa banyak kakao yang Bapak beli dari petani setiap bulannya? 


















SISTEM JUAL BELI KAKAO MENTAH  
A. Pendahuluan  
Angket/kuisioner penelitian ini disusun dan ditujukan untuk memperoleh data-
data yang dibutuhkan, maka saya mohon kepada Bapak/ Ibu/Saudara/I yang 
dipilih sebagai responden untuk meluangkan waktu mengisi jawaban pada 
kuisioner (pertanyaan) ini sesuai dengn keadaan sebenarnya guna membantu 
terlaksananya penelitian ini. Atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I saya ucapkan 
terima kasih. 





C. Petunjuk Pengisian 
a. Angket ini digunakan untuk keperluan ilmiah 
b. Isi identitas diri dengan benar 
c. Beri tanda (x) pada salah satu pilihan yang Bapak/Ibu/Saudara/i anggap 
sesuai dengan keadaan sebenarnya 
d. Setelah di isi harap angket penelitian ini dikembalikan 
e. Kejujuran Bapak/Ibu/Saudara/i dalam menjawab angket ini turut membantu 





1. Apa tanggapan Bapak/Ibu/Saudara/I mengenai berapa lama menjadi petani 
kakao? 
a. 1-5 tahun 
b. 6-15 tahun 
c. Lebih dari 15 tahun 
2. Apa tanggapan Bapak/Ibu/Saudara/I mengenai berapa lama menjadi toke 
kakao? 
a. 1-5 tahun 
b. 6-15 tahun 
c. Lebih dari 15 tahun 
3. Apa tanggapan Bapak/Ibu/Saudara/I petani mengenai proses jual beli buah 
kakao? 
a. Perkilo  
b. Perkarung goni 
c. Peronggok  
4. Apa tanggapan Bapak/Ibu/Saudara/I mengenai proses penimbangan dan 
pengemasan kakao sesuai prosedur toke? 
a. Tahu 
b. Ragu-ragu 









c. Tidak tahu  




c. Tidak tahu 




c. Tidak pernah 
8. Apa tanggapan Bapak/Ibu/Saudara/I toke mengenai pemotongan kakao? 
a. Pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
9. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/I  petani melakukan pengemasan kakao secara 
mandiri sebelum dijual? 
a. Iya  
b. Kadang-kadang 




10. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/I toke melakukan  sendiri proses pengemasan 
kakao kerumah petani? 
a. Pernah  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
11. Apa tanggapan Bapak/Ibu/Saudara/I petani mengenai adanya pencampuran 
kakao yang kering dan basah? 
a. Pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
12. Apakah  Bapak/Ibu/Saudara/I toke memeriksa setiap isi karung goni kakao 
secara keseluruhan dari petani? 
a. Pernah  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
13. Apa tanggapan Bapak/Ibu/Saudara/I toke saat mengetahui adanya 
pencampuran kakao yang kering dan basah? 
a. Menegur  
b. Menerima apa adanya 





14. Apa tanggapan Bapak/Ibu/Saudara/I petani mengenai teguran oleh toke 
kakao? 
a. Diam  
b. Menjawab  
c. Terkadang diam terkadang menjawab 
15. Apakah tanggapan Bapak/Ibu/Saudar/I toke mengenai rela atau ikhlas 
mengenai proses pengemasan yang mencapur kakao kering dan basah? 
a. Rela 
b. Kadang-kadang 
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